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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah menjadi lembaga intuisi yang tidak hanya mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Terkait dengan keterampilan, keteladanan, dan 

kepribadian siswa atau perserta didik, merupakan suatu hal yang sangat perlu 

untuk diperhatikan dan dikembangkan melalui pembinaan akhlak atau karakter. 

Pendidikan dalam arti luas meliputi perbuatan, usaha untuk mengalihkan 

atau melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan dan keterampilannya 

sebagai usaha untuk menyiapkan generasi muda agar dapat memenuhi fungsi 

hidupnya, baik jasmaniah ataupun rohaniah. Pendidikan Islam sendiri tidak 

hanya sekedar transfer of knowledge atau transfer of training, akan tetapi juga 

merupakan sistem yang telah ditata di atas fondasi keimanan dan kesalehan.2 

Peranan pendidikan dalam kehidupan sangatlah dibutuhkan untuk 

membentuk peradabam, dan kepribadian manusia. Dengan adanya pendidikan 

manusia mampu memahami lingkungan yang dihadapinya. Maka dari itu agama 

Islam menempatkan pendidikan pada kedudukan yang sangat tinggi dan 

memerintahkan bagi pemeluknya supaya selalu belajar sepanjang hayat. 

Pendidikan agama Islam di sekolah sendiri dapat dilakukan sebagai 

bagian integral dan program pengajaran setiap jenjang lembaga pendidikan. 

Pendidikan agama Islam juga salah satu usaha bimbingan serta pembinaan yang 

                                                             
2 Mansur Isna, Diskursus Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2001), 38 
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dilakukan guru terhadap siswanya dengan tujuan dapat mengamalkan ajaran 

Islam dan menjadi manusia bertaqwa serta berakhlak baik. 

Dengan demikian pendidikan agama Islam berperan membentuk manusia 

berkualitas dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta mempunyai akhlak yang 

mulia, tak lepas juga dapat mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Melihat pada masa sekarang, dunia pendidikan di lingkungan sekolah 

dihadapkan pada tantangan untuk mendidik siswanya supaya menjadi teladan, 

berprestasi serta mempunyai akhlak yang mulia. Orang tua sebagai sosok utama 

pada saat dirumah, berharap dengan mensekolahkan anak-anaknya agar 

senantiasa mereka menjadi anak yang tidak hanya baik dalam akademiknya 

akan tetapi juga baik dalam perilakunya baik di sekolah maupun masyarakat. 

Minimnya keragaman yang ada pada siswa untuk saling mengenal 

memahami dan menghormati bisa berubah menjadi konflik dan seringkali 

membawa keresahan di lingkungan sekolah. Banyak peserta didik memiliki 

akhlak yang kurang baik, seperti masih seringnya berbicara kotor, berbohong, 

gaduh pada saat jam pelajaran, saling ejek-mengejek, berkelahi dengan sesama 

temannya, bahkan kurangnya patuh terhadap gurunya sendiri. Perilaku-perilaku 

tersebut seringkali terjadi dalam dunia pendidikan di sekolah-sekolah dan sudah 

menjadi hal yang biasa. Menurut Zakiah Darajat, salah satu timbulnya krisis 
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akhlak yang terjadi adalah karena lemahnya pengawasan sehingga respon 

terhadap agamanya sangatlah kurang.3 

Pendidikan akhlak dalam Islam menjadi sarana membentuk karakter 

individu muslim yang berakhlakul karimah. Akhlak merupakan fondasi dasar 

sebuah karakter diri. Akhlak membedakan karakter manusia dengan makhluk 

lainnya. Tanpa akhlak seseorang dapat kehilangan derajat sebagia hamba Allah 

yang paling terhormat.4 Sebagaimana firman Allah SWT, 

لِحَتِ [ الِّا الَّذِ يْنَ امََنوُْ ا وَعَ 5فَلَ سَا فلِِيْنَ ][  ثمَُّ رَدَدْنهَُ اسَْ 4لقَدَْ خَلقَْنَا الِْا نْسَا نَ فيَْ احَْسَنِ تقَْوِ يْمٍ ] مِلوُا الصَّ

 [6فَلَهُمْ اجَْرٌ غَيْرُ مَمْنوُْنٍ ]

Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya. Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah 

rendahnya (neraka), kecuali orang orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh; maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (QS At-Tin 95:4-

6). 

 

Menurut ayat tersebut, fitrah manusia merupakan hal yang mulia, karena 

Allah SWT melebihkan ciptaannya hanya pada manusia, maka manusia sendiri 

yang membuat dirinya lebih hina (asfala sāfilīn). Pembinaan akhlak merupakan 

bagian integral, tak terpisahkan dari dunia pendidikan. Karena tujuan 

pendidikan adalah untuk menciptakan manusia yang beriman dan bertaqwa 

melalui ilmu pengetahuan, keterampilan dam berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai Islam.5 

                                                             
3 Zakiah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 2011), 

72. 
4 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Amzah, 

2007), 22 
5 Menurut Mohammad Natsir, akhlak ibarat tarikan magnet, akhlak juga sebagai sumber 

tenaga. Sumber tenaganya sendiri terletak pada akhlak pribadi dari pembawa pesan. Baik atau 

buruknya amal perbuatan yang terbit secara spontan itu, tergantung pada baik atau buruknya akhlak 

pribadi yang bersangkutan. Lihat Mohammad Natsir, Fiqhud Da’wah, (Jakarta: Media Da’wah, 

2006), cet. XIII, 239-240. 
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Pendidikan akhlak yang berbentuk pembinaan akhlak tersebut tak lepas 

dari seorang guru. Guru merukpakan salah satu komponen dalam pendidikan 

yang berperan dalam pembentukan sumber daya manusia dibidang 

pengetahuan. Seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005 dikatakan: 

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, pendidikan menengah.6 Sedangkan menurut Zakiah Darajat 

bahwa Guru adalah Tenaga pendidik professional, karena ia telah merelakan 

dirinya menerima serta memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang 

terpikul dipundak orang tua.7 

Dengan adanya problematika atau kejadian-kejadian yang sering terjadi 

disekolah, para guru hendaknya mengarahkan kemampuannya dalam 

menangani masalah-masalah yang terkait mengganggu sistem pembelajaran 

dilingkungan sekolah. Guru PAI sebagai guru bidang studi agama sangat 

berperan dalam hal mengatasi masalah atau keresahan sikap peserta didik dan 

pembinaan akhlak siswa. Guru PAI mempunyai tugas untuk memajukan, 

mengembangkan nilai-nilai Islam dalam dunia pendidikan. Perannya tidak 

hanya memberikan informasi mengenai Islam terhadap siswa saja, akan tetapi 

lebih menekankan bagaimana menjadi seorang siswa yang berbudi pekerti, 

                                                             
6 Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

tentang Pendidikan (Jakarta, 2007), 73. 
7 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, Cet. III, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 39. 



5 
 

 
 

berakhlakul karimah dan memberi inspirasi sehingga ilmu tersebut bisa 

diamalkan dalam kehidupan sehari-harinya.8 

Dalam peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar 

nasional pendidikan pasal 6 ayat (1). Tertulis bahwa kurikulum jenis pendidikan 

umum kejuruan dan jenjenag pendidikan dasar dan menengah terdapat beberapa 

kelompok mata pelajaran yaitu : a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 

mulia, b. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, c. 

kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, d. kelompok mata 

pelajaran estetika, e. kelompok mata pelajarann jasmani, olahraga, dan 

kesehatan.9 

Melihat adanya peraturan pemerintah tersebut dapat dieksistensikan 

pendidikan yang bernuansa akhlak mulia menjadi sangatlah penting. Terdapat 

3 bidang studi yang membawa misi utama dalam pembentukan serta pembinaan 

akhlak yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 

Indonesia. Namun salah satu pada fokus kajian pembahasan ini adalah 

Pendidikan Agama Islam. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 7 Surakarta adalah 

salah satu sekolah Muhammadiyah yang berpotensi untuk ditingkatkan menjadi 

sekolah bertaraf internasional. Sesuai dengan visi sekolah SMP 

Muahammadiyah 7 Surakarta yaitu “Mewujudkan insan berwawasan global, 

berkarakter serta berakhlaqul karimah untuk terciptanya sekolah yang unggul 

                                                             
8 Zainuddin, Paradigma Terpadu Menyiapkan Generasi Ulul Albab, (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2013), 27. 
9 Permendiknas RI No.19 Tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan. 
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dan bermartabat” tentunya seorang guru Pendidikan Agama Islam harus ikut 

serta mengupayakan untuk mewujudkan hal tersebut. Mengingat perkembangan 

zaman yang sekarang ini yang dimana anak-anak sangatlah mudah terpengaruh 

terhadap lingkungan. Maka perlu adanya pembinaan akhlak melalui keluarga 

maupun pendidikan sekolah agar tidak terpengaruh dengan lingkungan yang 

kurang baik, sehingga dengan adanya pembinaan akhlak tersebut, anak akan 

berkembang secara positif dan menjadi pribadi yang berakhaqul karimah. 

Guru Pendidikan Agama Islam SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 

memiliki tugas dalam memperhatikan perilaku siswanya agar tidak terjerumus 

dalam perilaku buruk. Dengan memperhatikan perilakunya dilingkungan 

sekolah, guru PAI berperan dalam membina akhlak siswa yang menjadi dasar 

agar siswa senantiasa menerapkan perilaku yang baik dengan memperlihatkan 

orang-orang di sekitarnya. Berdasarkan pernyataan tersebut, perlu dilaksanakan 

penelitian untuk mengetahui Strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa 

di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 

Pada kajian ini peneliti memperhatikan anak zaman sekarang masih 

banyak yang berperilaku kurang baik seperti kurangnya sopan santun terhadap 

guru, kurangnya rasa saling menghargai antar teman, mendiskriminasi 

temannya, bahkan perbuatan sepele yang telah menjadi kebiasaan tanpa disadari 

yaitu makan dan minum sambil berdiri serta berkata jorok. Sikap yang masih 

susah untuk diatur, diberi nasihat dan saran banyak diabaikan begitu saja. Hal 

inilah yang mendasari pembinaan akhlak sangat perlu dilakukan supaya 
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terbentuknya pribadi yang mempunyai akhlak yang baik, entah dilingkungan 

sekolah maupun masyarakat. 

Mengingat sangat pentingnya pembinaan akhlak bagi siswa, perlu adanya 

keseriusan dalam pembinaan akhlak supaya tercapainya misi utama bagi guru 

PAI yaitu perbaikan akhlak. Misi tersebut akan akan berhasil jika ada kerjasama 

antara semua pihak yang terkait. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam lagi mengenai bagaimana strategi yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa SMP khususnya pada 

siswa SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. Dalam penelitian ini peneliti memberi 

judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa 

di Smp Muhammadiyah 7 Surakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah mengetahui permasalahan yang terdapat pada latar belakang 

diatas, maka muncul beberapa rumusan masalah terkait dengan penelitian yang 

dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta? 

2. Apa saja permasalahan yang dialami guru PAI dalam melakukan pembinaan 

akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan didapat dari penelitian ini dengan berdasar pada 

rumusan masalah yang telah dikemukakan sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa di 

SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 

2. Untuk mengidentifikasi permasalahan apa saja yang dialami dalam 

melakukan pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat keilmuan pada 

peneliti dan pembaca. 

b. Menambah khasanah pengetahuan dan pengembangan teori dalam 

bidang pendidikan agama Islam.10 Yang berkaitan dengan pembinaan 

akhlak bagi siswa 

2. Manfaat Praktis 

a. Sekolah 

Sebagai bahan informasi untuk mengetahui sejauh mana strategi 

yang telah dilakukan dalam pembinaan akhlak siswa di SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta. 

b. Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru serta kepala 

sekolah di SMP Muhammadiyah 7 Surakarta, dan sebagai bahan 

evaluasi kedepannya. 

                                                             
10 Mohammad Ali, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 20. 



9 
 

 
 

c. Siswa 

Untuk meningkatkan moral, akhlak serta prestasi dalam 

pembelajaran 

d. Peneliti Lain 

Diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi serta 

memperluas wawasan, referensi dan rujukam untuk penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan strategi guru PAI dalam pembinaan 

akhlak siswa. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ialah penelitian lapangan atau yang disebut 

field research. Penelitian ini dilakukan secara langsung pada objek yang 

diteliti dengan mengumpulkan data berdasarkan melihat berbagai fakta 

yang terjadi dilapangan atau disekolahan.11 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif.12 Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

menekankan pada sesuatu yang penting dari suatu barang atau jasa seperti 

kejadian dan dibalik kejadian tersebut terdapat sesuatu yang dapat diambil 

                                                             
11 Mohammad Ali, dkk, Pedoman Penulisan Skripsi..., 22. 
12 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada objek yang alamiah, maksudnya 

objek dengan apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu 

mempengaruhi dinamika pada objek tersebut, (Bandung: Alfabeta, 2014), 60. 
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sesuatu dari semua itu.13 Dalam penelitian Pendidikan Islam peneliti 

menggunakan pendekatan fenomenologi.14 

3. Sumber Data 

Sumber data yang di peroleh pada penelitian ini meliputi data primer 

dan sekunder. Data primer didapatakan dari KS (Kepala Sekolah) selaku 

pimpinan sekolah, waka kesiswaan, dan guru Pendididkan Agama Islam 

selaku orang yang sangat diperlukan perannya dalam hal ini. Sedangkan 

untuk data sekundernya diperoleh dari dokumen-dokumen TU dan lain 

sebagainya. 

4. Penentuan Subjek 

Subjek penelitian ialah sumber untuk mengumpulkan data dan 

informasi dalam penelitian.15 Pada penelitian ini terdapat beberapa subjek 

yaitu guru Pendidikan Agama Islam sebagai subjek yang pertama pada 

penelitian ini karena guru PAI merupakan seseorang yang berperan penting 

dalam hal ini dan paham mengenai karakter atau akhlak peserta didiknya. 

Selain itu yang menjadi subjek diantaranya kepala sekolah, waka kesiswaan, 

dan siswa sebagai subjek pendukung untuk memperoleh data. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.16 Setelah mengumpulkan data hal yang perlu 

                                                             
13 Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 18. 
14 Mohammad Ali, dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 23. 
15 Saifuddin azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 34. 
16 Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 23. 



11 
 

 
 

dilakukan ialah menganalisis data yang diperoleh yaitu mengolah data untuk 

ditarik kesimpulan.  

a. Wawancara 

Metode wawancara merupakan sebuah percakapan yang 

dilakukan antara dua orang dengan maksud tertentu yang salah satunya 

bertujuan untuk menggali serta mendapatkan informasi yaitu salah satu 

pihak mengajukan pertanyaan dan pihak satunya menjawab pertanyaan. 

Wawancara tersebut dilakukan untuk menperoleh gambaran umum 

tentang SMP Muhammadiyah 7 Surakarta dengan memperoleh 

informasi yang didapat melalui kepala sekolah, waka kesiswaan, guru 

PAI, beberapa siswa dan masyarakat sekolah atau warga sekolah 

lainnya. 

b. Observasi 

Secara teori observasi ialah metode penelitian yang dilakukakn 

dengan mengamati objek penelitian, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.17 Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah terjun 

secara langsung ke lapangan dan mengamati langsung terhadap sumber 

informasi melalui data-data kegiatan dilapangan. Metode ini digunakan 

untuk mengamati secara langsung guru pada saat melakukan 

pembinaan akhlak peserta didik paha hari-harinya. 

c. Dokumentasi 

                                                             
17 Ibid, 84 
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Metode Dokumentasi adalah metode penelitian yang 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan juga 

menganalisis dokumen-dokumen yang ditelah dibuat oleh subjek 

penelitian ataupun orang lain yang membahas tentang subjek 

penelitian. Teknik ini digunakan dalam menyusun penelitian kualitatif 

dengan tujuan mengumpulkan data, berupa profil sekolah dan guru, 

struktur organisasi sekolah, daftar guru, peraturan sekolah, buku 

panduan, maupun dokumentasi yang berhubungan dengan pembinaan 

akhlak peserta didik dan dokumentasi wawancara.18 

6. Analisis Data 

Analisis merupakan cara untuk membagi suatu masalah menjadi suatu 

bagian-bagian agar lebih tertata dengan jelas serta mudah dipahami 

maknanya oleh pembaca. Menurut Huberman dan Miles terdapat 3 cara 

untuk menganalisis data yaitu dengan reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan (verifikasi).19 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu mencatat / menulis data yang telah diobservasi 

oleh peneliti. Ini merupakan langkah pertama peneliti dalam 

mengorganisasi data ialah dengan memilah-milah data yang 

dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Selanjutnya dijadikan satu untuk menemukan hal-hal penting agar dapat 

                                                             
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), 200. 
19 Ibid, 201. 
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dipelajari, membuang bahan-bahan yang sudah tidak diperlukan dan 

juga mengelompokkan data sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 

diverifikasi. Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian 

dilakukan. 

b. Display Data 

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu menyajikan data dalam 

bentuk teks naratif.20 Selain teks naratif dapat disajikan berupa grafik, 

table, dan lain sebagainya.21 Bentuk teks yang digunakan dapat 

memudahkan dan memahami apa yang terjadi serta dapat direncanakan 

kerja selanjutnya. 

c. Menarik Kesimpulan 

Langkah yang terakhir dalam analisis data ialah menyimpulka dari 

hasil penyajian data. Kesimpulan ini disajikan dalam bentuk deskripsi.  

Kemudian dari teori yang dibangun dan data yang disajikan, maka 

peneliti mengambil analisis dan memaparkannya untuk mendapatkan 

kesimpulan. Melalui berbagai langkah tersebut, metode yang dipakai 

ialah deduktif.22 Kesimpulan nantinya yang diambil berisikan mengenai 

pembinaan akhlak yang telah diupayakan oleh guru PAI di SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta.  

                                                             
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

249. 
21 Ibid..., 407. 
22 Metode deduktif merupakan metode dalam penelitian kualitatif yang berawal dari global 

menuju yang konkrit. Peneliti mengulas teori secara global kemudian mengulas temuan dilapangan 

secara terperinci / konkrit. Lihat Ibid, 22. 


